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Abstract 

A career woman indirectly is committed to work and to taking responsibility for the family. This situation is not 

easy for career women with pre-school-aged children because children demand attention. This research 

describes the double-role commitment of Y-generation mothers with preschool-aged children in Semarang. This 

descriptive research took the population of career mothers with preschool-aged children. The researchers 

applied simple random sampling and found 87 respondents. The data collection  technique uses a scale. Then, 

the researchers analyzed the data univariately. The result showed that the double role commitments were high: 

both the commitment to the jobs and the child nurturing. From the aspects of the double role commitment, the 

researchers found the most observable commitment role was a strong belief toward the role commitment. 

Therefore, the targeted objectives would improve the career of mothers with preschool-aged children to be 

committed to the double roles. In particular, this reseach contributes to Y-generation mothers with preschool-

aged children that to be able to commit to their double-roles, it is necessary to start with a goal to be achieved 
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Abstrak 

Ketika seorang perempuan bekerja, secara tidak langsung telah menentukan komitmen, bahwa selain bekerja 

juga dituntut untuk bertanggung jawab terhadap keluarga. Kondisi ini tidak mudah bagi ibu bekerja yang 

mempunyai  anak usia prasekolah, karena adanya tuntutan perhatian yang besar terhadap anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran komitmen ibu generasi Y dengan anak usia prasekolah di Kota 

Semarang dalam menjalankan peran gandanya.  Metode penelitian studi deskriptif dengan populasi penelitian 

ibu generasi Y dengan anak prasekolah. Teknik pengambilan sampel melalui simple random sampling  dengan 

sampel penelitian berjumlah 87 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan skala. Analisa data 

menggunakan analisa univariate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen peran ganda responden 

termasuk kategori tinggi, baik komitmen terhadap pekerjaan maupun terhadap pengasuhan anak. Adapun jika 

dilihat dari aspek komitmen peran ganda, nampak bahwa aspek komitmen peran yang paling menonjol adalah 

kepercayaan yang kuat terhadap tujuan komitmen peran. Dengan demikian adanya tujuan yang akan dicapai 

akan menguatkan ibu bekerja dengan anak prasekolah untuk berkomitmen terhadap peran gandanya. Secara 

khusus penelitian ini memberikan kontribusi kepada ibu bekerja generasi Y dengan anak usia prasekolah 

bahwa untuk mampu berkomitmen terhadap  peran gandanya, perlu diawali dengan adanya tujuan yang akan 

dicapai. 

Kata kunci: Komitmen; generasi Y; peran ganda; anak usia prasekolah 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Populasi penduduk saat ini didominasi oleh generasi Z dan generasi milenial atau generasi Y. 

Dengan kondisi populasi terbanyak tersebut, tidak menutup kemungkinan para perempuan ikut 

berpartisipasi dalam ranah publik, terutama generasi Y yang masuk dalam kategori angkatan kerja 
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produktif.  Dengan demikian, kondisi perempuan yang bekerja merupakan hal umum yang didapati 

pada generasi Y. Generasi Y adalah  orang-orang yang lahir antara tahun 1980 hingga 1990. Secara 

umum individu yang lahir pada tahun ini cenderung paham teknologi, mempunyai kepercayaan diri, 

ambisius, berorientasi pada hasil, lebih suka bekerja dalam tim, dan mengupayakan keseimbangan 

kerja dan kehidupan pribadinya (Khera dan Malik,  2014), serta mempunyai orientasi peran gender 

egaliter (Donnelly et al. 2016). Generasi Y yang berusaha memilih keseimbangan antara karir dan 

kehidupan pribadi guna meningkatkan kepuasan hidup (Noda, 2020). 

Pada intinya, ketika seorang perempuan sudah memutuskan untuk bekerja, secara tidak 

langsung sesungguhnya sudah menentukan komitmen terhadap pilihannya, bahwa selain bekerja 

seorang ibu dituntut untuk tetap bertanggung jawab terhadap urusan keluarga, terutama pengasuhan 

anak.  Menurut (Suparman, 2018) perempuan tidak hanya sebagai kekuatan penyeimbang atas kondisi 

emosi kaum laki-laki, tetapi juga secara kodrati bertanggung jawab di ranah domestik. Dalam hal ini 

perempuan juga harus berperan ganda, yaitu menjalankan dua peran sekaligus, baik peran di ranah 

publik maupun domestik. 

Keadaan ini memang tidak mudah. Menurut (Sukamti & Widiastuti, 2022) hal ini berdampak 

kondisi pada orangtua, khususnya ibu yang mudah merasa lelah, cenderung emosional ketika 

mendampingi anak karena harus berbagi perhatian antara pekerjaan dan ranah domestik. Padahal 

peran orang tua berpengaruh penting dalam tumbuh kembang anak (Apipah et al., 2023). Dalam hal 

ini pendampingan terhadap anak dapat memberikan rasa aman, nyaman serta  melekat dalam 

kehidupan anak, meskipun figur lekat  itu sendiri tidak selalu bersama anak (Widiyono, 2021) 

Hasil penelitian (Puspitawati & Sari (2008) diketahui bahwa dalam budaya Timur, kewajiban 

sebagai seorang ibu dalam ranah domestik tetap yang utama, walaupun sebagai ibu bekerja. Hasil 

yang sama pada penelitian (Gordon & Whelan-Berry, 2004)  menunjukkan bahwa perempuan masih 

harus bertanggung jawab terhadap rumah dan keluarga walaupun bekerja. Bahkan ketika suami 

bersedia berbagi tentang tugas pengasuhan anak, kenyataannya ibu tetap lebih  bertanggung jawab 

tentang hal itu daripada suami (Ehrenberg, et al, 2001).  Hal ini sejalan hasil penelitian (Rothbard, 

2001), bahwa peran perempuan diharapkan untuk dominan dalam peran keluarga dengan demikian 

diharapkan untuk mempunyai banyak waktu dan energi untuk meningkatkan peran-peran tersebut.  

Menurut (Rothbard, 2001), perempuan diharapkan untuk berorientasi kepada keluarga 

sehingga waktu dan tenaga banyak digunakan untuk meningkatkan kinerjanya dalam peran tersebut. 

Kondisi perempuan yang identik dengan peran keluarga berkaitan juga dengan faktor budaya. Dalam 

hal ini,  Indonesia merupakan negara dengan budaya patrilineal (Fattore, Scotto & Sitasari, 2010; 

Rinaldo, 2008), yang menganggap bahwa laki-laki mempunyai status lebih tinggi dibandingkan 

perempuan, maka perempuan dapat dikuasai bahkan dianggap sebagai milik laki-laki 

(Retnowulandari, 2010). Selain itu, Indonesia sebagai negara Timur, menganut budaya kolektivistik 

yang lebih mengutamakan kesejahteraan keluarga daripada kesejahteraan diri sendiri. Dengan 

demikian komitmen atau tanggung jawab di peran domestik sangat penting bagi seorang perempuan.  
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Pada hakikatnya komitmen adalah janji atau tanggung jawab seseorang terhadap suatu 

tindakan atau keputusan tindakan (Baihaqi & Kristanto, 2020), yang mengarahkan seseorang untuk 

melakukan tindakan tersebut terkait tujuan (Meyer & Herscovitch, 2001). Sementara itu (Day & 

Chamberlain, 2006) mengemukakan bahwa komitmen peran didefinisikan sebagai pentingnya suatu 

norma sosial yang dipersepsikan, dan melibatkan penanaman emosional dalam peran tersebut. Dengan 

demikian, komitmen peran mengacu pada bagaimana seseorang bertanggungjawab atas peran yang 

dijalankannya, sehingga terbangun gambaran yang kuat terhadap peran tersebut. Dalam hal peran 

ganda, berarti bagaimana ibu berupaya mengembangkan identitas yang kuat dan memikul tanggung 

jawab di ranah publik dan domestik.  

Menurut (Weer, Greenhaus, & Linnehan, 2010)   komitman peran meliputi alokasi waktu dan 

energi. Ketika individu mengalokasikan waktu dan energi untuk peran pekerjaan dan keluarga, 

mereka akan mengidentifikasikan diri terhadap peran tersebut. Komitmen ini pada gilirannya akan 

memberikan dasar personal yang menunjukkan kebermaknaan dalam peran ganda, mengidentifikasi 

konflik diantara peran ganda tersebut, dan membentuk niat yang berhubungan dengan peran-peran di 

masa selanjutnya.  

Menurut Mowday et al. (Baihaqi & Kristanto, 2020), ketika seseorang mempunyai komitmen, 

akan ditunjukkan dengan adanya a) Keyakinan yang kuat terhadap tujuan organisasi, b). Kesediaan 

untuk mengutamakan kepentingan perusahaan, dan c). Keinginan kuat untuk mempertahankan 

keanggotaan. Dalam penelitian ini, jika dikaitkan dengan komitmen terhadap peran ganda, maka 

orang yang memiliki komitmen tinggi terhadap peran ganda tersebut akan ditunjukkan dengan adanya 

a). Keyakinan yang kuat terhadap tujuan komitmen perannya, baik ranah publik maupun domestik, b). 

Kesediaan untuk mengutamakan komitmen peran pekerjaan dan keluarga, dalam arti  kesediaan untuk 

memberikan hal yang terbaik dalam peran pekerjaan dan keluarga, dan c) tetap menjaga komitmen 

terhadap peran ganda tersebut. 

(Reschke & Walker, 2006), (Li & Jie Lin (2012) berdasarkan hasil penelitian pada ibu 

bekerja, menunjukkan bahwa pada dasarnya ada empat tipologi yang fokus pada kekuatan komitmen 

terhadap pekerjaan dan pengasuhan anak. Keempat profil komitmen tersebut adalah a) Komitmen 

pekerjaan yang kuat. Ibu tipe ini menunjukkan kepercayaan, sikap, dan aspirasi tentang pekerjaan 

yang cenderung memotivasi sebagian besar keputusan tentang pekerjaan dan perawatan anak; (b) 

Komitmen pengasuhan yang kuat.  Ibu tipe ini menunjukkan kepercayaan, sikap, dan aspirasi tentang 

perawatan anak, cenderung memotivasi sebagian besar keputusan tentang pekerjaan dan perawatan 

anak. (c) Komitmen ganda yang kuat. Ibu  tipe ini menunjukkan kepercayaan, sikap, dan aspirasi 

tentang pekerjaan dan perawatan anak sama-sama penting dan kadang-kadang bertentangan dalam 

pekerjaan dan perawatan anak; dan (d) Komitmen yang lemah. Ibu tipe ini mengindikasikan bahwa 

mereka sangat tidak termotivasi oleh keyakinan, sikap, dan aspirasi entang bekerja atau pengasuhan.  

Keluarga dengan ibu bekerja memiliki harapan yang berbeda terkait keberadaan anak. Ketika 

anak-anak masih berusia prasekolah ke bawah, orang tua dan keluarga besar cenderung lebih 
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berorientasi pada praktik-praktik tradisional, sehingga lebih mengutamakan ranah domestik dan faktor 

keluarga daripada ranah publik.  Namun dengan bertambahnya usia anak dan anak dapat lebih 

mandiri, ibu dapat mulai dapat lebih fokus memperhatikan pekerjaan di sektor publik karena waktu 

dan energi untuk anak tidak sebesar saat anak masih berusia prasekolah. Kondisi ini  seperti 

dijelaskan oleh (Craig & Sawrikar (2008), bahwa keterlibatan perempuan dalam bekerja rata-rata 

meningkat sejalan dengan bertambahnya usia anak. Dengan bertambahnya usia anak, ibu mulai dapat 

berkomitmen di ranah publik tanpa meninggalkan komitmen di ranah domestik. 

Pada intinya memiliki anak di usia prasekolah menuntut para ibu untuk lebih memperhatikan 

urusan keluarga. Akan tetapi, kondisi pada ibu bekerja hal tersebut tidak selalu dapat dilakukan, 

karena adanya tuntutan untuk juga berkomiten terhadap pekerjaan. Kondisi demikian kadangkala 

menimbulkan konflik bagi seorang ibu untuk tetap berkomitmen terhadap peran gandanya. Misalnya 

ketika anak sedang sakit, tetapi tidak bisa ijin meninggalkan pekerjaan kantor. Hal lain misalnya 

adanya kegiatan di sekolah bersama orang tua, tetapi ada tugas luar kota yang tidak bisa ditinggalkan. 

Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran komitmen ibu 

generasi Y dengan anak usia prasekolah di Kota Semarang dalam menjalankan peran gandanya. 

 

METODE  

Metode penelitian  ini menggunakan studi deskriptif. Populasi penelitian ibu bekerja di Kota 

Semarang, dengan karakteristik populasi ibu yang bekerja full time, memiliki anak pertama usia 

prasekolah, telah bekerja minimal 1 tahun, dan tinggal bersama keluarga inti. Teknik pengambilan 

sampel melalui simple random sampling  dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 87 orang. 

Analisa data menggunakan analisa univariate.  

Teknik pengumpulan data menggunakan skala. Instrumen yang digunakan adalah skala 

komitmen peran ganda yang dibuat oleh peneliti  yaitu keterlibatan seseorang yang bertanggung 

jawab terhadap peran yang dilakukannya, baik untuk urusan  pengasuhan anak maupun pekerjaan.  

Komitmen terhadap peran ganda dilihat dari tinggi rendahnya skor yang diperoleh berdasarkan skala 

komitmen peran ganda dengan tiga  aspek, yaitu a). Keyakinan yang kuat terhadap tujuan komitmen 

peran, baik ranah pekerjaan maupun ranah keluarga  b). Kesediaan untuk memberikan hal yang 

terbaik dalam peran pekerjaan dan keluarga, dan c) tetap menjaga untuk bertahan dalam komitmen 

peran pekerjaan dan peran keluarga. Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin berkomitmen 

terhadap peran ganda yang dilakukannya. Koefisien reliabilitas alpha cronbach skala komitmen 

terhadap peran  ganda sebesar 0,872. Analisis data menggunakan analisis univariat untuk 

menggambarkan data kategorik dari variabel komitmen  peran ganda ibu bekerja.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang deskripsi responden  tampak dalam tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. 

Deskripsi responden 

 

Aspek Kategori F % 

Usia 22 - 26 

27 - 31 

32 – 36 

37 – 41 

 

25 

38 

19 

5 

 

28,7% 

43,7% 

21,8% 

5,8% 

 

Tingkat pendidikan  

 

 

 

Penghasilan  

SMA/SMK 

D1/D2/D3 

S1 

S2 

Rp.1.000.000 s/d Rp.3.000.000  

Rp.3.100.000 s/d Rp.5.000.000  

Rp.> Rp.5.000.000  

 

9 

21 

54 

3 

22 

54 

11 

10,3% 

24,1% 

62,1% 

3,5% 

- 

- 

- 

Pekerjaan PNS 

Swasta 

Profesi (perawat, guru) 

12 

 26 

49 

13,9% 

29,8% 

56,3 % 

Menyelesaikan tugas 

kantor di rumah  

Ya 

Tidak 

39 

48 

44,8% 

55,1% 

Jumlah anak 1 

2 

3 

27 

57 

3 

31,0% 

 65,5% 

3,5% 

Pengasuhan anak Melibatkan suami 

Suami istri dibantu keluarga 

Suami istri dibantu ART 

TPA 

7 

39 

24 

17 

8,0% 

44,8% 

27,6% 

19,53% 

Menyelesaikan 

pekerjaan rumah 

tangga 

Sendiri (istri) 

Melibatkan suami 

Suami istri dibantu Keluarga 

Suami istri dibantu ART 

12 

13 

21 

41 

6,4% 

13,8% 

24,1% 

47,1% 

 

Tampak dari tabel 1 bahwa sebagian besar responden berusia 27 – 31 tahun (43,7%). Secara 

umum, subjek penelitian memiliki tingkat pendidikan tinggi, yaitu S1 (62,1%), bahkan tingkat 

pendidikan S2 sebanyak 3,5%, dengan penghasilan yang juga tinggi, antara Rp.3.000.000,- hingga 

Rp.5.000.000,-. Berdasarkan status pekerjaan, sebagian besar bekerja sebagai professional, 

diantaranya guru dan perawat yaitu sebesar 56,3%, walaupun juga cukup banyak yang bekerja sebagai 

karyawan swasta.  Karena bekerja sebagai guru, maka diantara para responden sebesar  44,8% 

membawa pekerjaan kantor ke rumah.  

Berkaitan dengan anak, diketahui bahwa sebagian besar responden mempunyai dua orang 

anak dalam keluarga, yaitu sebesar 65,5% dengan pengasuhan anak pada umumnya dengan meminta 

bantuan keluarga dalam mengasuh anak, yaitu sebesar 44,8%. Terkait tugas-tugas domestik sebagian 
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besar responden mengandalkan keterlibatan suami dengan dibantu asisten rumah tangga, yaitu sebesar  

47,1%. 

 

Tabel 2. 

Kategorisasi komitmen peran ganda 

 

Jumlah Persentase Kategori 

63 72,41% Tinggi 

24 27,59% Sedang 

0 0% Redah  

87 100%  

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa secara umum dapat dikatakan bahwa subjek mempunyai 

komitmen peran  ganda yang cenderung tinggi. Adapun jika dilihat dari aspek komitmen terhadap 

peran ganda, diketahui bahwa aspek komitmen peran ganda yang paling menonjol adalah kepercayaan 

yang kuat terhadap tujuan komitmen peran.  

Selanjutnya berdasarkan tabel deskripsi responden, tampak beberapa hal mendukung 

responden memiliki komitmen peran ganda yang tinggi. Pertama, subjek penelitian ini mempunyai  

tingkat pendidikan cukup tinggi. Pada dasarnya perempuan yang memiliki tingkat pendidikan tinggi 

merupakan sumber daya pembangunan, dengan demikian sangat disayangkan  bila tidak 

memanfaatkan potensinya (Suparman, 2018).  Di sisi lain,  perempuan menyadari pentingnya 

pendidikan untuk meningkatkan diri dan kualitas hidup, dengan demikian partisipasi perempuan  

dalam pendidikan tinggi semakin meningkat (Tasia dan Nurhasanah, 2019).  Kedua, responden adalah 

ibu bekerja full time, dan diantaranya adalah guru. Menurut (Jatmika & Utomo, 2019) bekerja sebagai 

guru dianggap cocok untuk wanita karena dapat berbagi waktu dan peran di ranah domestik.  

Ketiga, penghasilan yang cukup tinggi. Adanya penghasilan yang cukup tinggi ini, merupakan 

salah satu hal yang mendukung responden untuk tetap  berkomitmen terhadap peran gandanya. 

Kondisi ini sesuai dengan salah satu ciri dari komitmen peran, yaitu adanya kepercayaan yang kuat 

terhadap tujuan komitmen peran itu sendiri. Artinya ketika ada tujuan yang akan dicapai, individu 

akan mengarahkan waktu dan energi untuk tujuan tersebut dengan  berkomitmen terhadap peran-

perannya. Sejalan dengan itu menurut (Suparman, 2018) adanya penghasilan yang cukup tinggi dapat 

menambah dukungan keuangan dalam memenuhi  kebutuhan pendidikan anak.  

Keempat, adanya support system terutama dalam pengasuhan anak. Dengan demikian anak di 

rumah  tertangani dengan baik. Responden tidak merasa khawatir meninggalkan anak di rumah, 

karena adanya dukungan keluarga, ART dan tentu juga adanya keterlibatan suami dalam pengasuhan 

anak. Kondisi ini seperti dikatakan (Aryee, 2005) ; (Chadda & Deb, (2013); (Cooke, 2007), 

(Mortazavi, et al (2009)   bahwa dengan adanya keluarga besar, anggota keluarga juga seakan-akan 

berkewajiban membantu urusan domestik ibu bekerja. Menurut (Aryee, 2005) ketika seorang ibu 

bekerja di budaya Timur seperti Indonesia, pada umumnya akan didukung keluarga besarnya dengan  
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bantuan secara nyata  maupun adanya dukungan  emosional, seperti adamnya rasa simpati.  Sejalan 

dengan itu hasil penelitian  (Rosiana et al., 2023) menunjukkan hasil yang sama bahwa bahwa adanya 

perhatian,  nasihat   ataupun   bantuan di ranah domestik   merupakan   bukti  adanya   dukungan   dari  

keluarga besar.  

Bantuan ataupun dukungan dari pasangan juga membuat ibu bekerja merasa nyaman ketika 

menjalankan peran gandanya.  Dari hasil penelitian ini  diketahui bahwa ayah teerlibat dalam urusan 

domestik maupun pengasuhan anak. Di sisi lain, melibatkan ayah dalam pengasuhan, juga dapat 

meningkatkan tumbuh kembang anak. Hal ini seperti diungkapkan oleh (Haas & Hwang, 2008); juga 

berdasarkan hasil penelitian (Handayani & Munawar, 2014) bahwa ayah yang terlibat dalam 

mengasuh anak berdampak positif dalam hubungan ayah-anak di masa depan.  

Dari hasil deskripsi responden juga diketahui bahwa sebesar 44,8% responden membawa 

pekerjaan ke rumah. Pekerjaan ini dapat terselesaikan dengan baik, karena support system yang 

membantu untuk mendampingi anak ketika ibu harus melanjutkan pekerjaan kantor di rumah. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian (Haryrizki & Afiati, 2022) bahwa semakin  tinggi  dukungan  sosial  

yang diterima perempuan bekerja yang sudah menikah, semakin dapat  mencapai work life balance.   

Kelima, responden adalah generasi Y yang terbiasa dengan teknologi, sehingga ketika ibu 

berada di kantor dapat dengan mudah memantau anak di rumah. Kesanggupan ibu dengan anak 

berusia muda untuk tetap komitmen terhadap peran gandanya, juga didukung adanya kemajuan 

teknologi. Perkembangan teknologi mendukung kemampuan ibu yang memiliki anak prasekolah 

untuk tetap berkomitmen terhadap tugasnya, baik pekerjaan maupun keluarga. Kehadiran internet 

memungkinkan ibu bekerja untuk dapat berpartisipasi dalam peran keluarga, berkomunikasi dengan 

anggota keluarga  dan memantau keadaan anak di rumah melalui video call. Pada prinsipnya Gen Y 

merupakan generasi yang mahir memanfaatkan teknologi dan mengutamakan fleksibilitas kerja dan 

keseimbangan kehidupan kerja. Jika ada sesuatu yang tidak sesuai prinsip, dengan mudah akan 

mencari pekerjaan yang lebih cocok (Edwin Fathur Deriyanto & Suryani, 2020). 

Keenam, adanya perubahan peran, yang mengarah pada konsep egalitarian.  Ketika suami ikut 

serta dalam mengasuh anak, hal ini menandakan adanya perubahan konsepsi yang mengarah pada 

kuatnya dinamika hubungan antara suami dan istri sehingga terjadi hubungan yang setara (Diekman et 

al., 2004). Perubahan peran ini menggambarkan adanya hubungan yang saling mendukung antara 

laki-laki dan perempuan (Friedman & Weissbrod, 2005). Kondisi seperti ini memungkinkan 

perempuan untuk terus bekerja setelah menjalankan tugas sebagai orang tua dan mendukung ayah 

terlibat dalam pengasuhan anak (Duvander, 2014). Artinya ketika adanya konsep egalitarian yang 

dianut dalam sebuah keluarga memungkinkan ibu dapat bekerja di ranah publik dan berkomitmen 

terhadap peran gandanya. Meskipun demikian, tujuan utama perempuan tetap pada sektor keluarga 

dan ranah publik tetap menjadi tanggung jawab utama seorang suami. 

Penelitian ini memberikan kontribusi secara umum dalam bidang pendidikan anak usia dini 

bahwa interaksi ibu dengan anak usia dini merupakan pondasi untuk tahap perkembangan berikutnya. 
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Ketika interaksi ibu dan anak kurang, baik secara kualitas maupun kwantitas karena ibu lebih 

memprioritaskan pada ranah pekerjaan, akan berdampak pada perkembangan sosial emosial anak. 

Secara khusus, kepada kepada ibu bekerja dengan anak usia prasekolah dari Generasi Y, bahwa untuk 

mampu berkomitmen terhadap  peran gandanya, diawali dengan adanya tujuan yang akan dicapai. 

Tujuan ini yang akan memperkuat komitmen untuk tetap menjalankan aktivitas di ranah  domestik 

maupun publik.  

 

KESIMPULAN  

Komitmen ibu generasi Y dengan anak usia prasekolah dalam menjalankan peran ganda 

termasuk kategori tinggi, terutama ketika ada keyakinan yang kuat terkait tujuan yang akan dicapai 

dengan komitmen peran gandanya tersebut. Kondisi baik ini terjadi karena beberapa hal. Pertama, 

responden memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Kedua, responden adalah ibu bekerja penuh 

waktu yaitu para profesional, diantaranya guru dan perawat,  karyawan swasta, dan PNS, sehingga  

ibu berkomitmen penuh terhadap pekerjaannya. Ketiga, adanya penghasilan yang cukup tinggi, 

sehingga menjadi salah satu tujuan responden berkomitmen terhadap peran ganda. Keempat, adanya 

support system, terutama dalam pengasuhan anak, sehingga anak di rumah tertangani dengan baik. 

Kelima, responden adalah generasi Y yang terbiasa dengan teknologi, sehingga dapat dengan mudah 

memantau anak ketika ibu berada di kantor. Keenam, adanya perubahan peran, yang mengarah pada 

konsep egalitarian, sehingga suami istri sama-sama terlibat dalam ranah publik maupun domestik.  

Penelitian ini memberikan kontribusi secara umum pada pendidikan anak usia dini, bahwa 

interaksi ibu dan anak pada usia dini merupakan pondasi penting yang akan berdampak pada tumbuh 

kembang anak, antara lain pada  perkembangan sosial emosional. Secara khusus kepada ibu bekerja 

bekerja generasi Y dengan anak usia prasekolah, bahwa untuk mampu berkomitmen terhadap  peran 

gandanya, perlu diawali dengan adanya tujuan yang akan dicapai, sehingga semakin bersemangat 

untuk berkomitmen terhadap peran-peran yang dijalani. 
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